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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Proses menuaa@ing procese sebagai salah satu sasaran pembangunan
kesehatan, adalah proses alami yang dialami ole&psmanusia yang disertai
dengan adanya penurunan kondisi fisik, psikologigyaaling berinteraksi satu
sama lain. Keadaan ini cenderung berpotensi merkabumasalah kesehatan
secara umum maupun kesehatan jiwa secara khusadamudt usia (Koentjoro,
2002).

Bagi sebagian wanita, masa tua sering diasumsikbagai masa yang
menakutkan. Kekhawatiran ini mungkin didasari dengdanya pemikiran bahwa
masa tua akan membuatnya tidak berguna, hilangeraitds, dan terjadinya
penurunan kesehatan. Padahal, masa menopause kagrgadah satu fase yang
terjadi pada masa ini. Munculnya rasa kekhawatiyang berlebihan dapat
menyebabkan mereka sulit dalam menjalaninya (K&z@ily).

Menopause adalah hal alami yang terjadi pada setiapita. Istilah
menopause berarti masa berhentinya menstruasip Tahadalah keadaan normal
yang terjadi pada wanita antara umur 40-60 tahataJfata menopause dimulai
pada usia 52 tahun. Kebanyakan wanita memasukbdeermenopause tiga
sampai lima tahun lebih awal dari menopause yabgrsenya (Life challenge,

2007).



Menopause terjadi ketika ovarium berhenti membaerikaspon terhadap
hormon-hormon tertentu dari otak, sehingga pematarsg! telur terhenti secara
teratur. Keadaan ini menurunkan kadar estrogenpdagesteron (dua hormon
seks reproduksi yang diproduksi oleh ovarium). Peman kadar hormon ini
menyebabkan gejala-gejala menopause (Women'’s Healthern, 2007).

Pada tahun 2003, jumlah wanita di dunia yang meknasasa menopause
diperkirakan mencapai 1,2 milyar orang. Saat idolesia baru memiliki 14 juta
wanita menopause. Menurut proyeksi penduduk Indariakun 1995- 2005 oleh
badan pusat statistik jumlah wanita berusia 50ramalah 15,9 orang. Bahkan
diperkirakan pada tahun 2025 jumlah wanita yangapanse mencapai 60 juta
orang (Indocostia, 2007).

Perubahan dalam kehidupan ini akan menganggu Kestamosi (Lazaruz,
dalam Cristiani, 2000). Menurut penelitian Robemntg¢dalam Christiani, 2000) di
Menopause Clinic Australia, dari 300 pasien usianopause terdapat 31,3%
pasien mengalami depresi dan kecemasan. Menuralijpam yang dilakukan
oleh Meitasari (2009) yang melakukan penelitiandderah Purworejo, Jawa
Tengah didapatkan hasil bahwa dari total 40 respondi0% mengalami
kecemasan dalam menghadapi menopause. Dalam @andktrsebut tingkat
kecemasan dikaitkan dengan tingkat pengetahuankesimpulan yang didapat
ada hubungan yang signifikan antara tingkat pehgeta responden tentang

menopause dengan kecemasan ibu menghadapi menopause



Gejala-gejala psikologis pada masa menopouse adgahasaan murung,
kecemasan, irritabilitas dan perasaan yang berubah; labilitas emosi, merasa
tidak berdaya, gangguan daya ingat, konsentrasiutserg, sulit mengambil
keputusan dan merasa tidak berharga (Glasier & i©£b006).

Gejala-gejala fisik yang dapat timbul pada menop@adalah semburan rasa
panas lfjot flushey dan keringat pada malam hari, insomnia, kelelahan
kekeringan kulit dan rambut, sakit dan nyeri padasendian,sakit kepala,
palpitasi (denyut jantung cepat dan tidak teratlah berat badan bertambah
(Women’s Health Concern, 2007). Gejala ini akan iménlkan perubahan pada
body image

Body imagggambaran diri) adalah bagian dari konsep diri yar@gpcakup
sikap dan pengalaman yang berkaitan dengan tubtrhasuk pandangan tentang
maskulinitas dan feminintas, kegagalan fisik, daghan, dan kapabilitas.
Gambaran diri berkembang secara bertahap selaneaapebtahun sejalan dengan
anak belajar mengenai tubuh dan struktur merekagsiu kemampuan, dan
keterbatasan mereka. Gambaran diri dapat berublaimdaeberapa jam, hari,
minggu dan bulan bergantung pada stimuli ekstguadh tubuh dan perubahan
aktual dalam penampilan, sruktur atau fungsi. @aamg lain melihat tubuh kita
juga mempunyai pengaruh (Potter & Perry, 2005).

Banyak faktor dapat mempengaruhi gambaran diri csasg, seperti
munculnya stressor yang dapat mengganggu integamsbaran diri. Kegagalan
fungsi tubuh, seperti stroke, kebutaan, tuli, @tts; multiple sklerosis, diabetes,

inkontinensia dapat mengakibatkan depersonalisagu tidak mengakui atau



asing dengan bagian tubuh. Pada wanita menopause sging terjadi adalah
inkontinensia urin (Kozier et al, 2004; Potter &Re2005).

Body imageberhubungan dengan kepribadian, cara individu mearam
dirinya mempunyai dampak yang penting pada asp&olpginya. Pandangan
yang realistis terhadap dirinya menerima dan memgliagian tubuhnya akan
dirasa aman, sehingga terhindar dari rasa cemasngéamgkatkan harga diri
(Keliat, 1998).

Pandangan seseorang mengenai menopause sangat ngarupe
perubahan psikologis pada masa menopause. Pandarngdipengaruhi oleh
faktor yang berasal dari dalam diri individu seftktor yang berasal dari
lingkungan sosial. Pada masyarakat yang mengagondgée@mudaan dan
kecantikan, menopause dapat menjadi ancaman (Bodim@am Christiani
2000). Mitos yang timbul di masyarakat dgtereotypeentang menopause dapat
menimbulkan kecemasan, sedangkan wanita yang mem#é@tang menopause
dapat berfikir secara wajar serta dapat menerimedlayang berhubungan
dengan menopause secara wajar karena menopauaé pdaktiwa alami yang
akan dialami oleh wanita (Bromwich, 2010).

Beberapa wanita mengalami menopause sebagai trgasgmulus dengan
sedikit ketidaknyamanan fisik, dimana beberapa t@agang lain mengalami
banyak gejala-gejala yang tidak nyaman seperti @maas, keringat tengah
malam, perubahamood pendarahan berat tidak teratur, pengeroposamgiudian
pengeringan vagina (yang dapat menyebabkan hubungdim yang

menyakitkan). Sebanyak 80% wanita mengalami mersgpdengan reaksi fisik



negatif. Wanita mengalami gejala yang lebih buagi bila mereka tengah berada
dibawah stres emosi yang sangat kuat (Spencer).2008

Keluhan psikis sifatnya individual yang dipengaraieh sosial budaya,
pendidikan, lingkungan dan ekonomi. Keluhan fisigupun psikis ini tentu saja
akan mengganggu kesehatan wanita yang bersanglartaasuk perkembangan
psikisnya. Selain itu juga bisa mempengaruhi kasltidupnya. Banyak wanita
yang mengeluh bahwa dengan datangnya premenopaerskamakan menjadi
pencemas (Proverawati, 2010).

Kecemasan yang muncul pada wanita yang mengalamdrosn
premenopause sering dihubungkan dengan adanya katiten dalam
menghadapi suatu situasi yang sebelumnya tidakapedikhawatirkan. Wanita
seperti ini sangat sensitif terhadap pengaruh ermabsikibat fluktuasi hormon.
Umumnya mereka tidak -mendapat informasi yang besaningga yang
dibayangkannya adalah efek negatif yang akan diala®telah masa
premenopause dan menopause. Keadaan ini dikhaaratakan mempengaruhi
hubungannya dengan suami maupun lingkungan soaiéRrpverawati, 2010).

Data yang di dapat di kelurahan, jumlah total peldtuDusun Pucang
Blater 1450 penduduk, terdiri dari 734 (50,63%amtan 716 (49,37%) wanita.
Jumlah wanita umur premenopause (40-52 tahun) slirdéPucang Blater adalah
124 orang atau 17,31% dari jumlah total wanita dsih Pucang Blater. Dari
hasil studi pendahuluan terhadap 10 wanita umun@nepause di dusun Pucang
Blater didapatkan hasil bahwa banyak persepsi ysalgh tentang perubahan

(fisik & psikis) yang terjadi pada masa premenopads®banyakan wanita pre



menopause mengatakan bahwa masa pre menopaush atkda yang tidak
berguna dan tidak bermanfaat sehingga sebagiantavaini dusun tersebut
mencemaskan akan datangnya masa premenopause.sdkata tingkat
pendidikan, karakteristik individu dan status pkahian yang berbeda sehingga
body image (cara mereka memandang dirinya) dalam menghadama ma
premenopause juga berbeda, maka penulis tertatikk umeneliti bagaimana
hubunganbody imagedengan tingkat kecemasan pada wanita premenojpiuse

Dusun Pucang Blater Kecamatan Bawang KabupateraBegara.

. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudahldinrdiatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini ydAdakah hubungan antara
body imagedengan tingkat kecemasan pada wanita dalam meaghatasa

premenopause di Dusun Pucang Blater Bawang Bagjaraie”

. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungdrmody imagedengan tingkat kecemasan wanita
dalam menghadapi masa premenopause.

2. Tujuan Khusus
2.1 Diketahui body image pada wanita dalam menghadapi masa

premenopause.



2.2 Diketahui tingkat kecemasan pada wanita dalaengmadapi masa

premenopause.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Penulis
Bagi penulis, informasi dan data hasil penelitiapat menambah ilmu dan
pengetahuan khususnya mengenai kecemasan wanigan dalenghadapi
menopause.

2. Bagi Stikes A. Yani
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi balmasukan yang bermanfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya maingegkat kecemasan
wanita dalam menghadapi menopause dan juga dapaanmbah koleksi
kepustakaan institusi.

3. Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian-ini diharapkan sebagai bahan maswan informasi di Dinas
Kesehatan Banjarnegara untuk perencanaan keselnepaiaduksi wanita
khususnya pada masa premenopause.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjutaeg kecemasan wanita dalam

menghadapi menopause.



E. KEASLIAN PENELITIAN

1. Safitri (2009) melakukan penelitian pada 125 redeon dengan judul
“Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Menopause Paafatsvdi Kelurahan
Titi Papan Medan tahun 2009”. Jenis penelitiaragalah survey yang bersifat
deskriptif analitik yang mendapatkan hasil bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi menopause adalah usia menarche, juanky usia terakhir
melahirkan, kontrasepsi, kebiasaan merokok danyetvpenyakit, sedangkan
status pekerjaan, beban pekerjaan, status perkawik@nsumsi alkohol,
terhadap wanita menopause di Kelurahan Titi Papata KMedan tidak
berpengaruh.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada varradtependen, karakteristik
responden dan metode penelitian. Persamaan deegafitian ini pada jenis
penelitian dan analisa data yang digunakan.

2. Meitasari (2009) dengan judul penelitian “Hubun@amgkat Pengetahuan Ibu
Tentang Menopause dengan Kecemasan Ibu Menghlsiésoipause Di Desa
Kepuh Kecamatan Kutoarjo tahun 2009” dengan mergjgam metode
deskriptif korelasidengan pendekatammoss sectionalSubjek penelitian yaitu
ibu-ibu usia 40-55 tahun di Desa Kepuh dengan kekmorposive sampling
sebanyak 40 orang. Teknik analisis untuk mengetahiiingan menggunakan
uji statistik Kendal Tau Didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden
mempuyai tingkat pengetahuan yang tinggi tentangop&use sebanyak 21
orang (52, 50%), sedangkan tingkat kecemasan risgdanyak 16 orang

(40%). Kesimpulan yang didapat bahwa ada hubungag gignifikan antara



tingkat pengetahuan responden tentang menopaungardéingkat kecemasan
ibu menghadapi menopause.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada véariadependen, subjek
penelitian, analisa data, karakteristik respondan tekhnik pengambilan
sampling. Persamaan dengan penelitian ini adalda peetode penelitian yang

digunakan.
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